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ABSTRAK

Toraja merupakan salah satu daerah vang memilikis keunikan sem budava
schingea menank minat wisatawan untuk berkunjung dan menikmati seni budava
Toraja. Namun, modernizasi menvebabkan terjadinya pergeseran budava sehingga
kurangnva kepedulian terhadap seni budava Toraja. Perancangan Kawasan Sem
Budava Berarsitektur Bambu di Toraja merupakan salah satu cara untuk
melestarikan seni budava dengan berbasis edukasi kepada para wisatawan lokal

maupun internasional.

Proses perancangan Kawasan Sem1 Budayva Berarsitektur Bambu di Toraja
menggunakan metode kualitatif deskriptif vaitu melakukan perbandingan dalam
studi preseden mengenai bangunan sejenis batk dan sept funpgsi utama ataupun
konsep arsitekturnva dan studi preseden terhadap bangunan berarsitektur bambu

yang dapat diterapkan pada perancangan kawasan im.

Kawasan Seni Budava Berarsitektur Bambu di Toraja mengeunakan konsep
Arsitektur Bambu dimana penggunaan bambu sebagai material utama dalam
merancang Kawasan sent budava in1. Toraja merupakan salah satu daerah penghasil
bambu terbesar di Sulawes:1 Selatan dan merupakan material vang ramah
lingkungan Perancangan kawasan i tidak hanva sebagai wisata budava namun

pengunjung dapat menikmati dan mempelajan budaya Toraja secara langsung.

Kata Kunci: Seni Budava, Toraja. Arsitektur Bambu
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ABSTRACT

Toraja is one of the regions that has unigue cultural arts that attract tourists to visit
and enjov Torgia cultural arts. However, modernization has caused cultural shifts
resulting in a lack of concern for Toraja's cultural arts. The design of Bamboo
Architecture Cultural Arts Avea in Toragja is one way to preserve cultural arts with

education-based to local and international tourisis.

The design process of the Bamboo Architecture Cultural Arts Area in Torgia uses
a descriptive gualitative method, comparing precedent studies aof similar buildings
bath in terms of main functions or architectural concepts and precedent studies of

bamboo architecture buildings that can be applied to the design of this area.

This Bamboa Architecture Cultural Arts Area in Toraja uses the concept of Bamboa
Architecture where the use of bamboo as the main material in designing this
cultural arts area. Toraja is one of the largest bamboo producing areas in South
Sulawesi and is an environmentally friendly material. The desigrn of this area is not

only as a cultural tourism but visitors can enjoy and learn Torgja culture directly.

Eeywords: Cultural Aris, Torgia, Bamboo Architecture
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara kepulauan yvang memailiki beragam suku,
agama_ maupun budavanva Salah satu kekavaan Indonesia vaitu seni dan
budava. Kekayaan seni dan budaya vang dimiliki Indonesia merupakan aset
penting vang dapat dikembangkan pada beberapa aspek dalam meningkatkan
kesejahteraan, salah satunya vaitu aspek pariwisata. Di era globalizasi vang
menuntut dava saing tinggi, dampak langsung globalisasi vang mencairkan
batas-batas geopolitik suatu negara telah nyata membawa perubahan besar
dalam berbagai aspek kehidupan politik, ekonomi dan sosial budava (John
Nawsbitt, 1944). Modernisas: saat im menjadi ancaman punahnya sem budaya
tradisional tersebut sehingga saat 11 beberapa budaya di Toraja sudah sangat
jarang ditemukan. Salah satu upava untuk mengantisipas: hal tersebut adalah
dengan memperkenalkan kekavaan seni dan budava juga dapat melestarikan
sent dan kebudavaan vang ada agar tidak punah.

Toraja merupakan salah satu daerah di Indonesia vang memilily
beragam sent dan kebudayaan Keunikan dan keberagaman yvang dimiliki
Toraja menarik para wisatawan baik wisatawan lokal maupun mancanegara.
Dinas Parnwisata Toraja mencatat bahwa adanya peningkatan wisatawan
vang berkunjung ke Toraja tiap tahunnya. Jumlah wisatawan pada tahun 2017
berjumlah 1.198.454 orang Pada tahun 2018 jumlah wisatawan memnglkat
hingea 20% dengan jumlah wisatawan sebanyak 1375701 orang, baik
wisatawatl NUsanNtara maupun wisatawan mancanegara.

Kekayaan semi budayva vang dimliki Toraja merupakan tujuan para
wisatawan untuk menikmati keunikan budayva dan mempelajari seni budaya
vang dimiliki. Seni di Toraja biasa dipertunjukkan pada saat upacara adat
maupun festival kebudayaan. Disisi lain, perkembangan zaman menimbulkan
pergeseran budava sehingga menimbulkan kurangnya kepedulian masvarakat
terhadap seni tradisional Bahkan seni musik bambu di Toraja saat 1m1 sudah

mulat diklaim oleh daerah lain. Selain itu, beberapa seni budaya di Toraja



terancam mengalami kepunahan contohnva musik lesung. Saat i musik
lesung sudah sangat jarang ditemui, hanya pada beberapa upacara-upacara
adat saja. Namun_ beberapa masyarakat lokal masih berupava untuk tetap
melestarikan salah satu warisan budava. Salah satu usaha vang dilakukan agar
kesenian tradisonal dapat bertahan dengan seimbang dan tidak tergeser darn
perkembangan vang ada saat w1, dengan dibentuknyva suatu wadah untuk
memfasilitast kegiatan sen1 budava di Toraja.

Menuruot EKarsudi et al (2010), bahwa ada kecenderungan
pertkembangan dumia parniwisata saat i mulan memnggalkan konsep
partwisata massal dan mengarah kepada konsep partwisata lingkungan
(ecorourism), di mana keaslian potens: kekavaan alam dan peran serta
masvarakat setempat dibutuhkan Salah satu potensi alam vang sangat besar
di Toraja vaitu bambu. Toraja merupakan daerah penghasil bambu terbesar di
Sulawesi Selatan dengan luas area 3 901 88 ha. Jumlah rumpun bambu
terbesar terdapat di Toraja sebesar 1.121357 rumpun Bambu bagi
masyarakat Toraja memiliki makna mendalam bagi kehidupan sehari-hari
Penggunaan bambu pada Tonghkonan dan .Alang mermupakan contoh
pemanfaatan bambu oleh masvarakat sejak dahulu. Bambu juga merupakan
salah satu matenal vang saat 111 mulai dipunakan karena merupakan material
vang sustainable dan ramah lingkungan Karenanva sangat memungkinkan
ontuk memanfaatkan potensi alam vang ada Sesuai dengan vist misi
partwisata Toraja vaitu memingkatkan sarana fasilitas pariwisata dengan
pendekatan kawasan vang berwawasan lokal dan berkelanjutan. Oleh sebab
itu, dengan memanfaatkan potenst alam vang ada agar seni dan budaya Toraja
tetap terjaga kelestariannva maka diperlukan fasilitas vang dapat mewadahi
kegiatan seni budava sebagar fungsi utama dalam konsep "Kawasan Sem
Budava Berarsitektur Bambu di Toraja™

RUMUSAN MASALAH

1. Non-Arsitektural
Ada beberapa masalah non-arsitektural vang dihadap: dalam proses
perancangan Kawasan Semi Budaya Berarsitektur Bambu di Toraja,

wvartu:

o]



a. Bagaimana perancangan Kawasan Sem Budava dapat menmngkatkan
potensi paniwisata kabupaten Toraja.
b. Bagaimana perancangan Kawasan Semi Budaya dapat mewadahi

kegiatan seni budaya vang ada di Toraja

Arsitektural

Adapun masalah arsitektural vang dihadap: dalam proses perancangan

Eawasan Sem dan Budayva ini adalah

a. DBagaimana menentukan tapak vang sesual dengan peruntukan
Kawasan Sent Budava sebagat wadah untuk kegiatan semt budava
Toraja

b. Bagaimana merancang fasilitas vang dapat mewadahi kegiatan vang
akan berlangsung dalam Kawasan Seni Budaya

c. DBagaimana merencanakan kebutuhan ruang hubungan ruang dan
program ruang serta sirkulasi yvang fleksibel dalam Kawasan Sem
Budaya

d. Bagaimana merencanakan bentuk dan struktur bangunan dengan
menggunakan bambu vang dapat mencerminkan sem budava Toraja
pada Kawasan Seni Budava

e. DBagaimana pemanfaatan bambu sebagai elemen arsitektur dalam

merancang kawasan seni budava di Toraga

C. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN

1.

Tujuan pembahasan
Tujuan wvang ingin dicapai adalah menyusun sebuah acuan
perancangan dalam merancang Kawasan Sent Budava di Toraja sehingga

mampu mewadahi berbagai macam kegiatan seni budaya Toraja

Sasaran pembahasan

Sasaran dari pembahasan 11 adalah untuk menvusun kritenia
perencanaan dari Kawasan Semi dan Budayva di Toraja vang meliputi
aspek:
a. Non-Arsitektural



1} Menganalisis kebutuhan pengguna

2} Mengidentifikas: jenis kegiatan vang akan diwadahi dalam
Kawasan Sem dan Budava di Toraja

3) Mengidentifikast karakteristtk dann bangunan wyang ada di
Kawasan Seni Budava

b. Arsitektural

1) Studi tentang analisis makro meliputi:
a) Analisis lokas:
b) Penentuan tapak
c) Analisis tapak
d) Pola tata lingkungan

7)  Studi tentang analizis mikro meliputi:
a) Pengelompokan tata ruang
b) Kebutuhan dan besaran ruang
c) Pola organisasi ruang

d) Sistem strulctur dan utilitas

D. BATASANDMASALAH

1. Batasan masalah
Pembahasan masalah dari perencanaan Kawasan Semi Budava di
Toraja dibatasi pada wadah vang menunjang kegiatan seni dan budaya
pertunjukan di Toraja vang ada pada kawasan tersebut serta penekanan

pada konsep arsitektur bambu pada bangunan

2. Lingkup pembahasan
Lingkup pembahasan tugas akhir dibatasi hanva pada hal-hal yang
terkait dengan rancangan arsitektur mehlputt ide dan gagasan untuk
wadah kegiatan pelaku dan fasilitas penunjang pada Kawasan Sem

Budaya Toraja



Al

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

SENIBUDAYA

3

Pengertian Seni Budava

Kata zem konon berasal dari kata “sani vang artinya “Jiwa Yang
LuburKetulusan Jrwa™ Dalam bahasa Inggnis dengan istilah “arf”
(artivisial) vang artinva adalah barang atau karva dart sebuah kegiatan
Menurut Ensiklopedia Indonesia, seni adalah penciptaan benda atau
segala hal vang karena keindahan bentuknva. orang senang melihat dan
mendengar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), semi
berarti keahlian membuat karva wvang bermutu. Semi merupakan
kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu bernilat tinggi (luar biasa),
orang vang berkesanggupan luar biasa.

Sesuatu vang dapat dikatakan sem yaitu sesuatu yang dinilai bukan
dinilai melalui cin fistknva tetapt melalin makna wyang terkandung
didalamnya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka sem1 merupakan
hasil karya vang diciptakan oleh manusia melalui ide/zagasan yvang
memiliks  nilar  estetitka dan  mampu membangkitkan perasaan
penikmatnyva.

Kata budaya berasal dar1 bahasa Sansekerta vartu “budhayal’™ vang
berart: akal atau budi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
budaya merupakan adat tstiadat, dan sesuatu vang sudah memadi
kebiasaan vang sudah sukar untuk dwbah Budaya adalah serangkaian
aturan. resep, rencana, strategi vang terdint atas serangkaian model
kognitif vang digunakan secara selektif oleh manusia yvang memilikinya
sesual dengan lingkungan vang dihadap:r (Spradley, 1972). Budayva
merupakan keseluruhan pengetahuan, kepercavaan, dan nilai yang
dimiliki oleh manusia dan menjadi sebuah kebiasaan.

Sent dan budaya merupakan sebuah keanekaragaman unsur budava

vang sudah menjadi kebiasaan dan bagitan hidup masyarakat Jika

LA



dikatakan pada dasarnva budava 1tu merupakan sistem simbol. maka
sesungguhnyva, seni itu merupakan jenis simbol khusus vang bermuatan

atau mengungkapkan makna atau nilai-nilai suatu kebudavaan.

Macam-Macam Seni Budaya

Semi budayva di Indonesia terbagi menjadi beberapa kategon
berdasarkan ndonesia Heritage, diantaranya sebagat berkut:
a, Seni Rupa

Seni rupa atau visual art merupakan salah satu macam seni vang
medianyva dapat dinikmati melalui penglihatan dan dirasakan melalu
rabaan. Semi rupa diciptakan melalmi olahan garis, bidang, bentuk,
volume, warna, tekstur, dan pecahayaan dengan acuan estetika Karva
seni rupa terdiri dan dua dimensi dan tiga dimensi. Karva seni dua
dimensi merupakan karva semi vang meliput: gans, cahava, wama
bentuk dan gerak. Salah satu contoh sent rupa dua dimensi yaitu, sem
lukis, seni grafis, dan sinematografi. Sedangkan_ karva seni tiga dimensi
merupakan karva vang mebputi ruang dan wujud vangbisa dicoba
Beberapa contoh dan seni tiga dimensi vaitu semi tari, semi patung, dan
pantomim.

Seni rupa merupakan salah satu cabang seni vang merepresentasikan
wujud vang kasat mata secara performatif. Bepresetas: bentuk sent rupa
digunakan sebagai dasar perwujudan rupa melalui perhelatan media
Secara kontekstual seni rupa merupakan wujud mediasi bentuk kasat
mata yvang dekat kearah perlambang gambar, lukis, patung, kerajinan
tangan dan multtmedia vang berhubungan dengan unsur cabang
kesenian.

b. Sem Pertunjukan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata pertunjukan
mengandung makna yvartu kegiatan menyajikan sesuatu di hadapan orang
lain. Sedangkan sem1 permijukan merupakan suatu bentuk sajian pentas
seni yvang dipertunjukkan kepada orang banvak dan dilakukan oleh
pelaku semt dengan maksud untuk memberikan hiburan sehingea dapat

dimikmati.



Seni pertunjukan merupakan cabang sem vang berbeda demgan
cabang seni vang lamn. Hal 11 dikarenakan semi pertunjukan hanva bisa
dinikmati apabila dilihat secara langsung. Seni perturngukan merupakan
ungkapan dan suatu kebudayaan di suatu daerah tertentu dan senantiasa
mengikuti zaman. Sedvawati mengungkapkan bahwa sem pertunjukan
merupakan sebuah ungkapan budaya, wahana uvtuk menyampaikan nilai-
nilai budava, dan pervwujudan norma-norma estetik-artistik vang
berkembangz sesuai dengan zaman Proses akulturasi berperan besar
dalam melahirkan perubahan dan tansformasi dalam banvak bentuk
tanggapan budayva, termasuk juza sem pertunjukan (Sedyawati, 2002).
c. Seni Sastra

Iztilah sastra dalam bahasza Indonesia berasal dar: bahasza sansekerta;
akar kata sas biasanva menunjukkan alat, sarana. Maka 1tu sastra dapat
berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk. buku instruksi atau
pengajaran. Awalan su berarti baik, indah, sehingea susastra dapat
dibandingkan dengan belles-letrres (1988, p. 23)

Dalam Kamus Sastra vang dituliz oleh Sudjiman (1986), dijelaskan
sastra, karva lisan atau tertulis vang memilika berbagat cint keunggulan
seperts keonsinalan, keartistikan, kemdahan dalam 151, dan ungkapan.

Jadi, sastra adalah kegiatan kreatif dan imajinatif. Sebagai kegiatan
kreatif karva sastra adalah sebuah sem bahasa Bersifat imajinatif, berart:
karva sastra vang merupakan realitas merupakan karva sastra vang telah

dimodifikasi oleh si pengarang berdasarkan kehendak hatinva.

Seni Budaya Toraja

Kesenian dalam kehidupan budaya masyarakat Toraja merupakan
suatu hal vang sangat penting. Hal in1 disebabkan karena nitual vang
dilaksanakan dengan suatu tatanan upacara melibatkan segala aspek
kesentan. Pertunjukan semi budava Toraja sangat vanatf dan

dilaksanakan secara besar-besaran dengan melibatkan selumh kalangan

masvarakat Toraja



a.  Kerajnan untuk keperluan rumah tangga

Semi ukir, seni pahat, dan semi tenun merupakan hasil kerajman
rakvat vang tidak terkait langsung pada pelaksanaan upacara. sehingga
dapat dibuat kapan saja sepanjang bentuk dan motifnyva sesuat dengan
tradisi Aluk to Daolo. Karena 1tu, kepandatan mengukir, memahat dan
menenun tumbuh di berbagai pelosok dasrah. Kepandaian mi diperoleh
secara turun temurun dart generasi ke generasi Pada umumnya orang
pandai ukir dan pahat memupakan orang biasa, schingea rumah /
tongkonan dan lumbungnya tidak boleh dihiasi dengan ukiran.

Menurut Tangdilintin, pada mulanya masyarakat Toraja hanya
mengenal empat macam motif ukiran vang merupakan ukiran pokok
dizebut garonte’ passura’. Keempat motif ukiran tersebut vaitu Pa harre
Allo; Pa'tedong: Pa'manuk Londong dan Pa'sussuk. Motif 1
mengandung makna vang erat katannva dengan falsafah kehidupan
orang Toraja vaitu: kehidupan; kesejahteraan; kepemimpinan dan gotong
royong.

Dari empat motif dasar Toraja tersebut, kemudian menghasilkan
ratusan motif-motif hias lainnya, vang memiliki makna masing-masing.
Motif-motif tersebut pada umumnva dipajang pada dinding ronghonan
dan alang sesual dengan status pemilik ronghonan tersebut.

Bentuk semi kerajinan lamnya vang dapat dibuat tanpa harus
berdasarkan aturan-aturan tertentu adalah tenun. Hasil tenunan Toraja
dibuat oleh kaum wanita, vang pada umumnva dapat dijumpai di daerah
Sa'dan dan sekitarnva. Motif-motif tenunannva pada umumnya
menggambarkan obvek-obyvek vang dikenal dalam masyarakat seperti
tongkonan (rumah adat), alang (lumbung), tedong (kerbau), bai (babi1),
manuk (avam). 5Selain 1tu digambarkan pula motif-motif geometris
seperti pa sulan (anvaman), pa’ salabbi, swastika, sulur-sulur, dan lain-
lain. Hasil tenunan in1 dibuat untuk berbaga keperluan antara lain untuk
kain sarung, pakaian, taplak meja, selendang, dan lain-lamn yvang ditenun

dalam wama-warna merah. kuning_ biru muda_ hitam dan putih.



b.  Arsitektur Tradisional

Gambar 1. Tongkonan Toraja
Sumber: https:/"worw behance net/zallery/451970/Tongkonan-Toraja

Arsitektur tradisional Toraja vang sangat dikenal adalah tongkonan
dan alang (lumbung) Dalam penataannyva. posisi fongkonan dan
lumbung saling berhadapan. fomghonan menghadap ke utara, Alang
menghadap ke selatan. Memiliki bentuk vang unik dan khas vang
menyerupat bentuk perahu pada bagian atap.

Dalam melaksanakan berbagai upacara adat, roengkonan dan alang
diyjadikan sebagal pusat pelaksanaan dan pengendalian berbagar nitual
Tongkonan dan alang dianggap sebagat mikrokosmos alam rava vang
memiliki mla1 sakral yvang harus dijunjung tinget oleh masyarakat Hal
in1 disebabkan karena posisinva vang dianggap sebagait pusat lintang
tumur dan barat, serta bujur utara dan selatan. Dengan kata lain tonghonan
adalah merupakan pusat kosmos bagi keberadaan manusia. tempat
bertumpunva perstlangan empat penjuru angin dan wadah bagi azas-azas
kehidupan manusia. Selain 1tu, tfongkonan adalah simbol dan
mikrokosmos, dimana merupakan tempat upacara dipusatkan. vang
disesuaikan dengan sifat dan jemis vpacara vang dilaksanakan. Bila
mengadakan upacara rambu tuka, maka penvelenggaraannya di pusatkan
di sebelah timur fonghonan. Sebaliknya bilamana upacara rambu solo’

vang diadakan maka diselengegarakan di sebelah barat rongkonan.



Gambar 2. Atap bambu pada arzitektur Toraja
Sumber: rumahdaribambu.com dan patashtumbuoh com

Atap bambu tongkonan terbuat dari bambu-bambu bilah vang
disusun horisontal secara tumpuk berpasang-pasangan dart bawah
sampai ke atas. Fungsi dari susunan atap vang berlapis-lapis vattu untuk
mencegah masuknva atr hujan dan menjaga kualitas termal pada
bangunan Jumlah susunannva adalah 3 (tiga) hingea 7 (tujuh) lapis dan
disusun membentuk perahu. Susunan atap berlapis i1 dikenal dengan
multilaver single roofing. Untuk sebuah bangunan berukuran 4x10
meter, dibutuhkan bambu sejumlah 1000 batang dengan ketebalan atap
mencapai 1 meter. Dengan jumlah bambu vang dibutuhkan sangat
banvyak, maka tipe elemen penutup ini mahal dan sangat berat. Konstruksi
bambu multi lapis memilhikn langkah vang sama dengan konstruksi
bambu satu lapis tetapi berbeda pada cara menyvusunnyva. Bambu vang
telah dibilah disusun tumpang tindih vang dikait oleh beberapa reng
bambu dan diukat oleh tali bambu atau rotan atau dengan kunci yvang
dimasukkan kedalam bilah bambu utuk mencegah geser dan diantara
lapisan bambu dibeni yuk. Susunan bambu ditaruh di atas kaso vang
terdapat pada rangka atap. Susunan tampak (overstek) minimal 3 lapis
dan maksimal 7 lapis, setelah 1tu disusun atap dengan banyvak lapis vang
tidak ditentukan. hanva mengikutt bentuk rangka atap sehingega
membentuk seperti perahu.
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C.

Gambar 3. Kontrulsi atap mumah Toraja
Sumber: http:/'digilib mercubuana ac id’

Sent Permyjukan Tradisional

1) Tarian

Tarian Toraja pada dasarnva terbagi ke dalam dua jenis yaitu
tarian untuk upacara rambu tuka' dan tarian untuk rambu solo’
Pentas seni untuk upacara rambu tuka’, juga dibedakan atas dua jenis
yartu tarian vang bersifat sukacita. misalnya dalam menghadapt
perkawinan,_ keberhasilan panen atau svukuran lainnya seperti: tar
pa’gellu, tan1 pa’ bonebala, tani pa’ lambuk pare. dan lam-lain.
Taran in1 hanyva dibawakan oleh kaum wanita. Sedangkan tarian
untuk upacara rambu fuka’ lainnya, bersifatnya sakral yvaitu sebagai
tarian persembahan dan pemujaan kepada leluhur. Yang termasuk
dalam jenis tanan in1 antara lain: tari pangnganda’, tari bondesan.
Kedua tarian 11 hanyva dibawakan oleh kaum pria. sedangkan tan
pa’ burake vang juga termasuk dalam tan sakral rambu ruka’
dibawakan oleh kaum wanita Sedangkan tanan untuk upacara
rambu solo’ diantaranva tan pa’ randing dan ma’ badong.

Salah satu tanan vang paling sering dipertunjukkan adalah tan
pa gellu yang merupakan tan rakyat. Tarian mi merupakan tarian
vang diturunkan secara turun temurun oleh nensk movang kepada
generast penerusnva. Gerak dart tan i1 mermpakan gerak tradisi dan
masth sangat sederhana, antara gerak satu dengan vang lain memailila
kemiripan serta adanva pengulangan gerak. Tart im juga lahir dan
rakyat pada saat mereka pulang dant medan perang dan membawa

kemenangan lalu menari-nar sebagai bentuk kegembiraan mereka
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Tan Pa’gellu’ mga memiliki cin khas pada bentuk kaki vang selalu
Jinjit.
2} Musik

Pentas seni lainnva sebagar kelengkapan upacara rambu tuka’
atau untuk upacara rambu solo ' adalah sent musik. Sem musik untuk
upacara rambu tuka ' diantaranya: ma’ geso -geso ', semacam musik
biola vang dibawakan oleh pria. ma ' oni-oni terbuat dan batang padi,
dibawakan oleh pria, ma’ gandang vammu memulul gendang
dibawakan oleh pnia, ma’ tulali dan ma’ suling alat musik tiup
dibawakan oleh pria, ma’ karombi alat musik tiup vang dapat
dibawakan oleh pria atau wanita. Sedangkan sem musik untuk
upacara rambu solo' diantaranva: ma’ suling dan marakia,
dibawakan oleh pria dan wanita, ma’ dondi dibawakan oleh wanita,
memanna dibawakan olsh pria. Tarian dan musik Toraja, selain
diperuntukkan sebagai wadah menjalin hubungan kekerabatan dan
harmont kehidupan sosial dalam masvarakat, juga mermpakan
bentuk persembahan kepada leluhur melalui berbagai ritual yang
dilaksanakan.

Salah satu alat musik lamnnya vang biasa dipertunjukkan adalah
alat musik bambu pa pompang. Alat musik 1m biasa dimainkan pada
acara pernikahan atau festival-festtval budayva. Alat musik bambu imi
terbuat dar1 potongan bambu vang berukuran besar dan kecil. Besar
atau kecilnva potongan bambu berpengaruh pada bunvi vang akan
dikeluarkan Cara memainkan alat musik 11 dengan meniupnya.
Bunvi vang dihasilkan dari alat musik 11 bernada bas.

Pertunjukan musik bambu 11 biasanva dimainkan oleh 25-30
orang. Alat musik in1 bisa dimainkan oleh berbagai kalangan, mulai
dari anak kecil hingga orang dewasa. Pertunjukan musik bambu 11
juga merupakan salah satu dava tarik wisatawan Namun, alat musik
in1 sudah mula: jarang ditemukan dan mulai diklaim oleh daerah

lain.



B.

ARSITEKTUR BAMBU

1.

Pengertian Arsitektur Bambu

Arsitektur  bambu  adalah merancang bangunan dengan
menggunakan struktur dan konstruksi bermaterial bambu. Penggunaan
bambu sebagai material digunakan karena merupakan matenial yvang
berkelanjutan (sustainable). pertumbuhan vang cepat, tersedia di alam,
ramah lingkungan dan bentuk vang biza dibuat secara vanatif karena
sifatnyva vang fleksibel atau lentur. Cara pengawetan bambu vang telah
berkembang dapat membuat bambu tahan lama dan kuat, bahkan lebih
baik dan kayvu.

Eksplorasi material bambu vang di Indonesia sudah cukup banvak
dan beragam, baik dari sisi bentuk maupun penvelesaian konstruksi
hingga detail sambungan bambunva. Kesamaan prinsip vang muncul
dapat terjadi karena beberapa bangunan memang dirancang oleh arsitek
vang sama. Saat i yvang banyvak berkembang di Indonesia baru
mencapai kategori konvensional namun dengan pergerakan dan
tradisional menuju ke tahap engineering. Dikarenakan tuntutan fungsi
vang hampir sama dan metoda yvang hampir sama juga. sangat lumrah
1ika didapat: kesamaan antara beberapa bangunan Perbedaannya pada
akhirnva hanyvalah pada bentuk fisiknyva saja vang berhubungan dengan
kreativitas arsitek atau desainemva dalam mengolah bentuk serta pilihan
penvelesaian struktumva
Potensi Bambu

Bambu merupakan salah satu jenis rumput-rumputan vang termasuk
dalam family Gramineae dan merupakan bagian dari komoditas hasi
hutan bukan kavu. S$Salah satu keunggulan bambu, wvaitu mudah
ditemukan dan pertumbuhan vang relatif cepat Bambu siap pakai
memerlukan masa tumbuh selatar 3-3 tahun. Bambu merupakan tanaman
vang dapat dyadikan sebagai bahan baku yang mudah dibelah, dibentuk
dan mudah pengerjaannya. disamping ttu harganva relatif murah

dibandmgkan kayu.

13



Ditinjau dan potensinva, bambu hidup di lebih dari 73 negara dan
diperkirakan terdapat 1.000 spesies bambu dan £80% tumbuh di Asia
Pada tahun 2000 luas tanaman bambu di Indonesia adalah 2.104.000 ha
vang terdirt dari 690 000 ha luas tanaman bambu di dalam kawasan hutan
dan 1414 000 ha luas tanaman bambu di luar kawasan hutan. Menurut
hasil identifikasi Balai Rehabilitas1 Lahan dan Konservasi Tanah
(BRLET) Wilayah IX (1997), di Sulawesi Selatan terdapat sckitar
11.881 ha lahan bambu yvang tersebar di 14 kabupaten dengan produks1
total setiap tahunnya mencapai 28.960 batang'ha.

Sebuah penclittan mengemukakan bahwa luas hutan bambu di
Toraja sebesar 5,901 88 ha Hasil tersebut menunjukkan bahwa Toraja
merpakan daerah penghasil bambu terbanyvak di Sulawes: Selatan.
Potensi tegakan bambu di Provins: Sulawesi Selatan rata-rata sekitar
sebanvak 4 633 batang per ha dengan jumlah rumpun 190 per ha. serta
jumlah batang per rumpun sebesar 24 batang Jumlah rumpun terbanvak
terdapat pada Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara sebesar
1,121,357 mumpun. Sama halnva dengan jumlah batang bambu terbanyak
terdapat pada Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara sebesar
27,355,214 batang. Oleh karena itu, potensit bambu di Toraja sebagai

bahan bangunan sangat besar.

3. Jenis-Jenis Bambu di Toraja
Jenis bambu pada umumnya vang banvak digunakan dalam kehidupan

schari-han masvarakat di Toraja ada 3 jenis, antara lain:

Tabel 1. Jenis-jenis bambu di Toraja

) Ukuran _
Jenis Bambu Fungsi Bambu
Bambu
Bambu patiing (Dendrocalamus Diameter | Betung sering digunakan
asper) 20cm dan | dalam pembuatan tiang
panjang rumah bagi orang dulu-
23em dulu, sebaga: dinding
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rumah dan juga digunakan

untuk lantai rumah
Bambu parring (Schizotachyum Diameter | D1 Toraja biasa digunakan
zollingeri) 6-8cm dan | sebagai panggung jenasah
tingeil atau usungan mavat pada
mencapai | acara rambu solo’
= . 15m
Bambu tallang atau bambu lemang
(Schizotachyum brachyvcladum) Dhameter | Bambu talang biasa
8-10cm digunakan sebagai alat
3 dan tingg1 | untuk memasak daging
mencapai | atau beras untuk makanan
8-15m khas.
Bambu ao’ atau bambu ampel Diameter
{Bambusa vulgaris) 4-10cm Bambu 1ni biasa digunakan
i sebagai tempat untuk
. mencapai membakar ternak
tingpi 4- sembelithan di
10m upacara *ambu tuka ' (acara
syukuran).
Bambu bulo (Bambusa glaucescens) Piiica difsissakat Sehiai
suling te'dek (seruling)
5 orang dulu-dulu dan

dipakai untuk ruarig-
tuang (hiasan untuk

upacara adat tertingg1).

Sumber: Jurnal Kualitas Bambu Laminasi Azal Kabupaten Toraja, Sulawest Selatan.
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Bambu bagi masvarakat Toraja sangat berperan besar karena digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan jenis bambu vang terdapat di
Toraja, beberapa bambu vang lavak digunakan sebagai bahan struktur
dan konstruksi, vattu bambu patting (Dendrocalamus asper), bambu
parring atau bambu hitam (Gigantochola atroviolacea) dan bambu
ampel (Bambusa vulgaris). Peranan bambu sebagai bahan substitust kayu
sudah banvak digunakan di berbagai negara Selain karena bambu
memiliki elastisitas dan kekuatan, bambu cocok untuk konstruksi seperti
baja karena bentuknva vang menverupai pipa atau dyadikan bahan
konstruks: modern dengan telomik penvambungan (Kusuma, 2006).
Kelebihan dan Kelemahan Bambu

Bambu merupakan bahan material vang sama seperti matenial lamnya
memiliki kelebithan dan kelemahan Berikut beberapa kelemahan dan
kelebthan bambu.

a. Kelebihan Bambu
1.) Bambu merupakan material vang ramah lingkungan. Jarngan
akar vang kopleks dapat membant tanah menahan air dan
menjaga kelembaban Dibandingkan dengan pohon lainnya,
bambu menyerap lebth banyak CO2 karena tingkat
perumbuhannya vang ekstrim.
2.) Pertumbuhan vang cepat dibandingkan kayu hutan lamnnyva
Beberapa jenis bambu juza dapat umbuh hingea 80cm sehan.
3) Memiliki tingkat elastisstas vang tinggt schingpa dapat
mempertahankan kedudukannyva dengan baik.
4.) Instalas: bambu tidak memerlukan teknik pemasangan khusus
dan cukup sederhana.
5.) Bambu merupakan material dengan harga vang relatif terjangkau.
b. Kelemahan Bambu
1.) Belum ada standar nasional untuk membangun dengan struktur
dan konstruks: bambu.
2.) Rentan mengalami pembusukan karena memiliki kanduengan pati
vang cukup tinggi
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3.) Memilik: karakteristik vang tidak sama_ vaitu pada ruas bambu

maupun diameternya vang berbeda-beda.

Teknik Pengolahan Bambu

a. Bambu Laminas:

Litbang UPT BPP biomaterial LIP] mengembangkan pengolahan
material bambu vang dibert nama Bambu Komposit. Pengembangan
material tersebut dimaksudkan untuk menjadi material alternatif
pengganti kavu. Proses pembuatan bambu komposit atau secara umum
dikenal dengan laminasi bambu, diproses dengan cara membentuk
batang bambu menjadi potongan pipith kemudian disatukan dan dibentuk
menjad: balok atau papan kemudian diberikan bahan perekat dan dipres.
Darn hasil penelitan Litbang UPT BPP biomatenial LIPT Kekuatan
bambu komposit untuk ujt bending sirength sangat baik dan dapat
melebihi kayu jati.

Bambu memiliki batang vang kecil dan berlubang. schingea jika
digunakan untuk keperluan vang lebih lebar, panjang dan tebal atau datar
perlu dilalukan teknologt perekatan atau laminasi, misalkan jika
digunakan untuk keperluan pembuatan mebel, lantai dan dinding
bangunan Bambu laminasi dibuat dari bahan baku bambu vang dibentuk
menjadt strip dengan ukuran panjang sesuai dengan kemampuan alat
press, lebar strip sesuai dengan keadaan bambu vang digunakan untuk
pembuatan bambu laminasi atau bambu lapis vang dunginkan Tebal
strip bambu yvang digunakan untuk bambu laminasi atau papan buatan
tergantung dengan jenis bambu dan tebal bambu, seperti bambu Betung,
bambu Andong, bambu Hitam dan lamnva. Menurut Iskandar (2007),
pengounaan bambu lapis atau laminasi antara lam untuk rangka balok,
dinding, lantai, pintu, lemari, meja, kursi dan peti kemas. Teknologi vang
digunakan terdiri dari pengeringan strip bambu pada suhu kamar,
perekatan dan pengepressan dengan tekanan dan waktu tertentu. Perekat
vang digunakan bisa menggunakan [rea Formaldehid maupun Pely
Vimi Acetat dengan lama waktu press sesuai rencana kerja. Untuk

penggunaan perckat UF waktu pengepressan tidak terlalu lama karena

17



menggunakan panas, sedangkan jika menggunakan perekat Paly Finyl

Acetat biasanva lama waktu pengepressan selama 12 jam tanpa

pemanasan.

Hasil penelitian vang dilakukan oleh IM. Sulastiningsih untuk
pengolahan material bambu lamina atau laminasi vart :

e  Sifat fisis dan mekanis bambu lamina dipengaruhi oleh jenis bambu
vang digunakan kecuali kadar air. keteguhan tekan sejajar serat dan
keteguhan rekat.

* Berdasarkan kerapatan. keteguhan lentur dan keteguhan tekan
bambu lamina dart bambu andong, mavan dan tali setara dengan
kavu kelas kuat IT.

e  Sifat perckatan bambu lamina dan bambu andong, mayan dan tali
cukup baik, karena nilat keteguhan rekatnya memenuhi persyaratan
menurut Standar Jepang untuk kavu lamma.

* Pembuatan bambu lamina secara teknis dapat dilakukan Bambu

lamina dapat digunakan sebagai bahan substitus: kavu.

Eandungan padat vang semakin tinggi maka kadar resin pun akan
semakin padat menunjukkan bahwa perekat tersebut berkualitas baik.
Selain 1tu, keteguhan rekat dipengaruli oleh kadar abu perekat. Semakin
tingei kadar abu maka nilai keteguhan rekatnya akan semakin berkurang.

b. Bending Bambu
Bending bambu merupakan tekmik wvang digunakan untuk
melengkungkan bambu. Teknik melengkungkan bambu 11 diadopst dan
teknik melengkungkan kavu vang telah dikenal cukup lama. Teknik
bending dapat dilakukan dengan pembakaran dan dengan telmik uvap.
1} Bending Bambu dengan Teknik Pembakaran
Teknik bending dengan metode pembakaran umumnva sudah
digunakan di Cina dan India untuk mengolah batang bambu. Metode
ini bertujuan sebagai berikut:

*  Melunakkan batang (serat) bambu.
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*  Mempercantik penampilan luar batanz bambu dengan efzk
bakar.

*  Mengurangi atau menghindan penyusutan produk jadi.

Metode 1n1 dapat digunakan untuk melumskan melengkungkan atau
membentuk kurva'bending (tekuk) dan batang bambu. Hasil
publikasi vang ditulis oleh Zhu Zhaohua dan Jin Wer (2001
International Network for Bamboo and Rattan (INBAR)-Transfer
O Technalogy Madel (TOTEM) - Traditional Chinese Bamboo
Furniture Processing Techmigues), menjelaskan metode bending
batang bambu wvaitu: pasir ditsi dalam batang bambu sebelum
pemanasan, pasir didalam batang bambu dapat mencegah dinding

bambu untuk melebar dan pecah akibat panas vang tidak merata.

2} Bending Bambu dengan Teknik Uap

Bending bambu dengan mensrapkan metode uap dilakukan
dengan mempersiapkan bambu yvang akan dilengkungkan Proses
penguapan vang dilakukan berlangsung antara 1-2 jam tergantung
ketebalan bambu wyang akan diproses. Bila wvang akan
dilengkungkan adalah ranting bambu, maka lama waktu penguapan
bisa lebih singkat lagi. Pemanasan vang berlebihan bizsa membuat
bambu mengkerut dan hal im1 harus dihindann karena akan

menurunkan kualitas produk vang dihasilkan
Proses melengkungkan bambu in1 memerlukan ketelitian dan
kesabaran. Unmk mendapatkan hasil akhir vang optimal
diperlukan beberapa kali percobaan terutama untuk mengetahui
berapa lama sebaiknva bahan divapkan Penguapan vang lama
memang akan mempermudah pada saat proses bambu
dilengkungkan_ tetapi hasil akhimya bambu memjadi mengkerut.
Sementara kalau terlalu singkat akan menyebebkan sulitnyva bambu
diproses. Bila bambu vaneg akan diproses sudah tidak segar lag
atau sudah kering, maka sebelum divapkan harus direndam terlebih
dahulu selama 1 sampat 3 jam tergantung ketebalan bambu. Pada
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proses pengerjaan vang baik selain bambu dapat dilenglungkan
dengan bagus. proses penguapan juga dapat mengeluarkan
kandungan pati vang ada didalam bambu. Pati tm mempunyvai
hubungan vang erat dengan keawetan bambu karena disukai oleh
bubuk. Menurut penelitian wvang telah dilakukan kesuksesan
pengawetan bambu berbanding lurus dengan keefeknfan proses
untuk mengeluarkan pati dan dalam bambu. Proses penguapan
dapat dengan signifikan mengeluarkan kandungan pati didalam
bambu, artinya secara tidak langsung bambu akan lebih awet.
Namun demikian, kajian terhadap pengaruh proses
penguapan terhadap sifat dasar bambu. dalam hal 1 sifat
mekaniknyva menunjukan bahwa proses penguapan akan
menurunkan kuat tarik, geser dan kuat tekan bambu sampai 25%.
Untuk ttu disarankan agar proses penguapan dilakukan seperluanva

schingea tidak sampai over steamming.

6. Pengawetan

Bambu merupakan tumbuhan vang mengandung zat patt vang
terdapat pada daging bambu sehingga mudah terserang oleh bmnatang
serangga dan jamur biru (Blue stain), (Noor, 2009). Schingea perlu
dilakukan teknologi pengawetan, baik pengawetan tradisional maupun
modern. Pengawetan bambu dimaksudkan untuk menambah waktu
paka:t atau meningkatkan dava tahannva terhadap serangan jasad
perusak bambu Bambu perlu dilakukan pengawetan karena sifatnva
vang mudah diserang perusak bambu terutama serangan ravap. bubuk
kavu kering dan blue stain. Pengawetan bambu secara gans besar dapat
dibagt menjadi dua macam vartu metode secara non-kimia dan metode
kimia Metode non-kumia, misalnyva: curing, pengasapan, pelaburan,
perendaman dalam air dan perebusan. Metode pengawetan secara kimia
biasanva menggunakan bahan pengawet.

Bahan pengawet vang terkenal adalah Copper-Chrrome-Arsenic
(CCA). Metode kimia relatif mahal tetapt menghasilkan perlindungan

vang lebih baik Keberhasilan metode ini sangat tergantung pada
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ketepatan konsentrasi larutan pengawet vang diberikan. Metode kimia
misalnva: metode Butt Trearment, metode tangki terbuka, metode
Boucherie, dan fumigasi (dengan senvawa metilbromida). Metode tm
tidak selalu ekonomis Metode kimia dalam skala besar digunakan
secara meluas di India, Tarwan dan Jepang. Metode kimia vang
sederhana lebih tepat diterapkan di desa-desa vang terletak jauh dant
pusat industri.

Tingkat keberhasilan pengawetan bambu dengan metode kimia
tergantung dari beberapa faktor, vaitu: kondisi fisik bambu sebelum
diawetkan, berat jemis bambu, umur bambu, musim, jemiz bahan
pengawet, posisi dan ukuran bambu. Bambu segar lebith mudah dibert
perlakuan di bandme bambu vang sudah kering. Makin tinget berat jenis
bambu, makin sulit diawetkan karena ikatan pembuluhnyva makin rapat
dan kandungan serabutnya makin banyak Makin tua umur bambu,
kadar airnyva makin turun schingga bambu makin sulit diawetkan.
Metode kimia lebih baik diterapkan pada musim hujan Penetrasi
pengawet akan lebih baik bila digunakan senvawa garam vang larut
dalam air.

Suatu metode pengawetan dikatakan ekonomis apabila umur pakai
bambu dapat mencapai waktu 10 - 15 tahun; untuk bambu dalam
keadaan terbuka dan 15 - 235 tahun untuk bambu wang diberi
perlindungan tertentu. Beberapa metode pengawetan bambu yvang dapat
diterapkan adalah:

a. Curing

Mula-mula batang bambu dipotong pada bagian bawah tetapt
cabang dan daunnva tetap disisakan Kemudian. selama waktu
tertentu rumpun bambu tersebut disimpan di dalam ruang khusus.
Karena proses asimilasi daun masth berlangsung, kandungan pan
ruas bambu akan berkurang Akibatnya_ ketahanan bambu terhadap
serangan kumbang bubuk meningkat Tetapi, metode 11 tidak
berpengaruh terthadap serangan jamur atau rayap.

b. Pengasapan



Bambu diletakkan di atas rumah perapian (tungku) selama waktu
tertentu sampai pengaruh asap menghitamkan batang bambu.
Proses pemanasan menvebabkan terurainva senvawa pati dalam
jaringan parenkim Di Jepang, bambu mentah distmpan dalam
ruang pemanas pada suhu 120 — 1530°C selama 20 menit. Perlakuan
int cukup efektsif untuk mencegah serangan serangpa. Efek negatif
metode int adalah kemungkinan tegadinva retak vang dapat
mengurang: kekuatan bambu.

Pelaburan

Metode 1m lebih ditujukan untuk mendapatkan efek hiasan
ketimbang manfaat pengawetannva. DBatang bambu untuk
konstruks: perumahan dilabun dengan kapur tohor (CaJOH]:z).
Tujuannya untuk memperlambat penverapan air, schingea dava
tahan bambu terhadap jamur menjadi lebth tinge: Efektivitas
metode 11 masih perlu dibuktikan, terutama menvangkut pengaruh
senvawa alkali terhadap kekuatan bambu. Ih daerah pedesaan
metode 11 mengalami modifikasi. Bambu dilaburi dahulu dengan
terlalu diperciki dengan debu halus Segera setelah debu melekat
dan kering, dilakukan pelaburan dengan kapur tohor sampai 4 kali,
Metode pelaburan lamn vang biasa dilakukan rakyat adalah
penurapan (pemlesteran) bambu dengan mengeunakan campuran
kotoran sapi dengan kapur atau adukan semen. Dewasa ini, bambu
vang dipunakan sebaga tiang pancang untuk bangunan terlebih
dahulu dilumuri dengan ter lalu dililitkan dengan anyaman sabut
kelapa

Perendaman dalam air

Perendaman bambu dalam air adalah salah satu metode
pengawetan tradisional yang sudah dikenal secara luas oleh
masvarakat pedesaan Perendaman menvebabkan penurunan
kandungan pati1 bambu, Bambu mengandung pati relauf tingg
misalnva bambu ampel, sedangkan bambu apus kadar patinva

relatif rendah. Tujuan akhir perendaman adalah menekan serangan
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kumbang bubuk. Metode ini lebih cocok diterapkan pada bambu
yvang digunakan untuk bahan bangunan. Waktu perendaman vang
dianjurkan sebatknya tidak lebih dart 1 bulan

Perebusan

Perebusan bambu pada suhu 33-6(LC selama 10 menit akan
menyebabkan patt mengalami gelatinisast sempurna, vartu menjadi
amilosa yvang larut dalam air (Matangaran. 1987 dalam Knisdianto
2000). Perebusan pada 100.C selama 1 jam cukup efektif untuk
mengurangl serangan kumbang bubuk. Metode 11 di samping
metode pengasapan pemanasan dan perebusan dengan air kapur
tidak populer karena kurang efektif

Metode Butt Trearment

Bagian bawah batang bambu yvang baru dipotong diletakkan di
dalam tangl vang berisi larutan pengawet. Cabang dan daun pada
batang tetap disisakan Larutan pengawet tersebut akan mengalir
ke dalam pembuluh batang karena proses transpirasi daun masih
berlangsung. Karena prosesnya memakan waktu vang lama,
metode 11 hanva tepat diterapkan pada batangz bambu yang pendek
dan berkadar air tingg1,

Metode Tangki Terbuka

Metode 1m1 termasuk metode vang ekonomis, sederhana serta
membenn efek perlindungan wvang baik. Metode 11 tidak
memerlukan teknik instalasi vang rumit. Batang dengan ukuran
tertentu, direndam selama beberapa hani dalam campuran vang
terdirt dart air dan larutan bahan pengawet Penggunaan bambu
yang telah dibelah dapat mengurangi lama perendaman sebanvak
satu setengah kali. Konsentrasi larutan pengawet vang digunakan
untuk bambu vang baru dipotong harus lebih tinggt dibanding
bambu vang telah dikeringkan dengan penganginan. Lama
perendaman tergantung pada jemus bahan pengawet, spesis bambu
dan kondisi batang. Penggarukan kulit bagian luar dapat

mempercepat penetrasi larutan pengawet.



h. Metode Boucherie
Mula-mula bambu dipotong menurut ukuran tertentu. Kemudian,
bambu dimasukkan ke dalam mesin Boucherie. Lewat bagian
khusus mesin 1. cairan pengawet dengan konsentrasi terfentu
dialirkan masuk ke dalam bambu dengan tekanan 0.8 - 1.5 ke/'m>.
Proses tersebut dianggap selesai bila konsentrasi catran vang keluar
dari bambu sama dengan konsentrast bahan pengawet di tambang
konsentras: air.

1. Metode kimia sederhana
Bambu segar vang baru ditebang_ didirikan terbalik. Pada uwjung
bambu bagiaan atas, dimasukkan tabung vang berisi minyvak solar.
Karena gava gravitast, munvak solar i1 akan mendesak keluar
cairan vang terkandung dalam batang bambu. Proses 1m1 memakan

waktu satu mmggu.

STUDI PRESEDEN
Stud: preseden dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai fasilitas
sgjenis yvang sudah ada sebelumnya sehingea dan data vang diperoleh dapat

diterapkan pada rancangan Kawasan Sem Budaya Toraja.

1. Studi Preseden Kawasan Seni Budaya
a. Taman Werdhi Budava Bali

Taman Werdhi Budaya Bali atau biasa disebut Art Center Bali
merupakan bangunan vang dituyjukan sebagai tempat pelestarian
budaya serta pusat pengembangan kesenian Bali denpan luas
kompleks bangunan kurang lebih 5 hektar. Gaya arsitektur vang
digunakan mermpakan gava arsitektur tradisional Bali pada setiap
bangunan-bangunannya. Penerapan filosofi Mandala Giri pada
tatanan massanya membagi kawasan menjadi 3 kompleks bangunan.
Taman budaya 11 setiap tahunnya dyjadikan tempat
penvelenggaraan Bali Art Festival vang mempertunjukkan kesenian,

pameran dan kegiatan komersial lamnnya.



Gambar 4. Site Plan 4rf Cenzer Balt

Sumber: http://vbudcommunity com wp-content'uploads’2019/06/ art-center jpg

Tabel 2. Analiziz Art Center Bali

Kelebthan

Kekurangan

F

asad

Fasad pada bangunan Taman
Werdhit Bali menggunakan ukiran-
ukiran serta bentuk seperti pure
yang membuat bangunan
mencerminkan citra Bali.

Perlu dilakukan perawatan agar ukiran-
ukiran tetap terawat dan tetap terlihat
menarik

Tata Massa

Tatanan mmassa mengarah ke pola
cluster vang membagi kawasan
menjadi 3 kompleks bangunan
vaitu ramai, setengah ramai dan
tenang schingga tidak menggangegu
aktivitas pada setiap bangunan.

Sirkulasi

Sirkulasi  menggunakan  jalur
sirkulasi jaringan vang membuat

Parkir berada di ujung selatan dan tidak
dapat menuju langsung ke tempat
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jaringan sesual zona dan | tujuan dengan menggunakan
memisahkan area pengunjung, | kendaraan.

pengelola, dan seniman.

Ruang dan Fasilitas

Fasilitas dan ruang pada Taman |
Werdhi Bali in1 sangat memadahi
untuk mewadal segala kegiatan

sen budava Bali.

b. Senegal Cultural Center
Senegal Cultural Center merupakan pusat kebudavaan vang berada
di Senegal dan dirancang oleh arsitek Toshiko Mor. Kawasan in1
dirancang sebagai pusat bagi seniman lokal dan semiman dan
berbagat negara untuk mengembangkan |kreativitas dan

keterampilan bagi masyarakat sekatar.

Tabel 3. Analizsiz Sensgal Cultural Center

Aspek -
Deskripsi
Analizis
Fasilitas ¢ Cultural hub * Ruang Rapat
¢ Pusat pertunjukan * Taman Kanak-kanak
* Penginapan * Sckolah
e Klimk
Tata Massa

Penataan massa bangunan tidak beraturan karena mengikutt
konteks tapak sebelumnya. Jalan setapak vang dibuat sebagai

sirkulasi penghubung antar bangunan.
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Strulctur

¢ Pada struktur atap menggunakan struktur rangka bambu.
Pengikat bambu menggunakan teknik dan Jepang vang
dikombinasikan dengan teknik lokal.

* Struktur  tengah  menggunakan  bambu @ yang
dikombinasikan dengan batu bata agar menverap panas
pada siang hari dan memberi kehangatan pada malam hari

Material

Menggunakan material lokal setempat, vaitu bambu dan
jerami sebagai bahan penutup atap vang di desain untuk
mengumpulkan air hujan dan mengalirkan pada
penampungan dan penggunaan batu bata pada dinding

maupun pondast.

c. Kesimpulan

Berdasarkan preseden kawasan seni budava vang telah dianalisis,

setiap kawasan sem: budava memiliki fasilitas yvang memadahi agar
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setiap kegiatan dapat diwadahi dengan batk Penataan massa
bangunan vang baik dapat memberi kenyvamanan bagi pengguna
serta pemanfaatan pengounaan material lokal setempat pada
bangunan. Maka, hasil dan preseden kawasan sejenis tersebut dapat

diterapkan pada perancangan kawasan semi budava Toraja.

2. Studi Preseden Bangunan dengan Arsitektur Bambu

a. Green School Bali
Green School Bali merupakan sekolah alam vang terletak sekitar
30km dari pusat Kota Denpasar. Green School Bali merupakan salah
satu  bangunan vang mencrapkan arsitektur bambu pada
penerapannya. Kawasan ini memailiki lahan vang luas dan memailika
17 massa bangunan

Takel 4. Analizis Green Schoeol Bali
Aspek _
Resiidi Deskripsi

Penghawaan | Penghawaan pada bangunan tidak menggunakan AC tetapt

menggunakan kincir angin vang berada di terowongan
bawah tanah karena kondisi lahan vang berkontur dan
dekat dengan sungai dan hutan.

Energ

Pengolahan

Tenaga listrik memanfaatkan kotoran hewan untuk diolah
menjadi biogas. selain itu menggunakan turbin air karena
lahan berada dekat dengan sungai dan juga penggunaan

panel surva.
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Tata Mazza

Tata massa kawasan (Green School mengarah ke pola radial
dimana bangunan utama terletak di area tengah site.

Material Material utama pada kawasan in1 vattu bambu, dinding
lumpur tradisional untuk membentuk strutur bangunan dan
alang-alang sebagai penutup atap. Bambu lokal vang
digunakan terus dikembangkan agar tetap memilik
persediaan material

Konstruksi

Pada bangunan utama menggunakan material bambu
scbagai kolom dan menggunakan sistem core. Core terbagt
menjadi 3 titik pusat vang menopang bangunan.

Pada Mepatingan Auditorium_ bentuknyva memusat dengan
4 titik strulctur utama Ranglka atap menerus ke kolom dan

satu titik kolom untuk beberapa tumpuan.
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b. Grear Hall OBI Eco Campus, Purwakarta

OBI Eco Campus merupakan fasilitas pelatthan dan pengembangan

karakter vang menerapkan arsitektur bambu pada bangunannva OBI
Eco Campus 1n1 di desam oleh Andry Widvowijatyoko dan memiliki

visual vang mengarah ke pegunungan di sekelilinenya.

Tabel 5. Analizizs Grear Hall OB Eco Campus

Aspek Deskripst
Analisis

Pencahavaan
Pencahayaan pada Great Hall im1 memanfaatkan skylight
pada siang hari dan bentuk shylight vang mengikuti bentuk
atap bangunan membuat terlihat unik.

Material Penggunaan material 20% menggunakan bambu dan
material lamnnya yang menggunakan kavu, batu alam dan
rumbia dan material in1 sangat mudah ditemukan disekatar
lahan

Konstruks:

Bangunan i menggunakan struktur susses partal frame.
Rangka atap menerus dengan kolom dan pada satu titik
kolom memipakan satu tumpuan namun terdiri dari

rangkaian kolom.
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C. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analizsis dani preseden bangunan bambu, maka
vang dapat diterapkan pada rancangan_ vaitu:
1.) Penggunaan tata lahan kontur yang ada
2.) Penerapan konsep sustainability pada kawasan
3) Menggunakan matenal lokal vang tersedia di alam sekatar
4.) Penerapan konstruksi bambu pada bangunan vang akan di

rancang.
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